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Lampiran 2 : Perhitungan sub-kriteria kinerja karyawan secara manual 
menggunakan metode SAW 

Nama 
Alternatif 

Kriteria Utama Sub Kriteria 

K1 K2 K3 K4 K4-1 K4-2 
K4-
3 

Benefit Cost Benefit Cost Cost Cost Cost 
A B C D E F G 

A1 Bogor 55.677 734 21,3 
Diperoleh Dari 2 1 2 

A2 Depok 85.495 581 1,45 1 2 1 
A3 Jakarta 31.945 334 0,89 

 Perhitungan Sub Kriteria 3 4 4 
A4 Bekasi 30.429 432 3,5 3 4 4 

 

BOBOT SUB-KRITERIA 
KODE W% w 
K4-1 50 5 
K4-2 30 3 
K4-3 20 2 

 

  Normalisasi  

     
  K4-1 K4-2 K4-3 

  E F G 

  2 1 2 

  1 2 1 

  3 4 4 

  3 4 4 

     
 Kepentingan 1 1 1 

     
     

Hasil Normalisasi 0,5 1 0,5 

  1 0,5 1 

  0,333333333 0,25 0,25 

  0,333333333 0,25 0,25 
 

Menghitung nilai V untuk setiap alternatif 

  Nilai V 6,5 A1 

   8,5 A2 

   2,916667 A3 

   2,916667 A4 
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Lampiran 3 : Perhitungan kriteria kinerja karyawan secara manual menggunakan 
metode WP 

Bobot Kriteria Utama 
Absen 3 

Pekerjaan 4 
Sikap 4 

Disiplin 2 
 

Normalisasi Bobot 
Absen 0,230769231 

Pekerjaan -0,307692308 
Sikap 0,307692308 

Disiplin -0,153846154 
 

Menentukan Nilai Vektor S 
A1 S1 2,02464 
A2 S2 1,966037 
A3 S3 2,077937 
A4 S4 2,132306 

 

Alternatif Nilai V Peringkat 
A1 Aji 0,24688 3 
A2 Ujang 0,239734 4 
A3 Supri 0,253379 2 
A4 Budi 0,260008 1 
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Abstrak 
Penilaian kinerja karyawan secara detail harus dilakukan guna menjaga, mengawasi serta 
mengevaluasai pekerjaan yang telah dilakukan oleh semua karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk  
membuat sistem pendukung keputusan dalam menghitung kinerja karyawan dengan 
mengkombinasikan metode SAW (Simple Additive Weighting) yang ditujukan sebagai metode 
perhitungan sub-kriteria dan metode WP (Weighted Product) yang ditujukan sebagai metode 
perhitungan kriteria utama. Hasil penelitian menunjukan bahwa penilaian kinerja karyawan sudah 
dapat di lakukan secara otomatis dengan bantuan sistem pendukung keputusan sehingga dapat 
meningkatkan efektifitas proses pelaksanaan penilaian kinerja karyawan. 
Kata Kunci : Kinerja Karyawan, SAW, WP, Kriteria, Sub Kriteria 
 

Abstract 
Detailed employee performance appraisals must be carried out in order to maintain, supervise and 
evaluate the work that has been done by all of employees. This study aims to create a decision support 
system for calculating employee performance by combining the SAW (Simple Additive Weighting) 
method which is intended as a sub-criteria calculation method and the WP (Weighted Product) 
method which is intended as a main criteria calculation method. The results of the study show that 
employee performance appraisal can be carried out automatically with the help of a decision support 
system so as to increase the effectiveness of the employee performance appraisal process. 
Key Words : Employee Performance, SAW, WP, Criteria, Sub Criteria 

 
1. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi saat ini, persaingan 
perusahaan - perusahaan dalam suatu 
industri semakin ketat. Persaingan 
tersebutlah yang menyebabkan sumber 
daya manusia dituntut untuk dapat 
menampilkan performa terbaiknya agar 
perusahaan dapat bersaing dengan para 
kompetitornya. Oleh sebab itu, sumber 
daya manusia memiliki peranan yang 
sangat penting dalam sebuah perusahaan. 
Berdasarkan observasi yang telah di 
lakukan, permasalahan yang sering di 
alami pada aplikasi penilaian karyawan ini 
adalah kriteria yang tidak dinamis dan 
tidak ada nya sub kriteria pada perhitungan 
nilai karyawan. Dari beberapa jurnal yang 

sudah di teliti, metode yang digunakan 
dalam menghitung nilai karyawan dapat di 
bilang monoton karena hanya 
menggunakan satu buah metode dalam 
perhitungannya.  
Oleh karena itu, sistem informasi yang 
dirancang akan melakukan penilaian 
kinerja dari seluruh karyawan yang juga 
memperhatikan faktor-faktor lain dari apa 
yang telah karyawan lakukan. Selanjutnya 
hasil-hasil penilaian tersebut akan 
digunakan untuk memberikan apresiasi 
kepada karyawan terbaik maupun teguran 
kepada karyawan terburuk berdasarkan 
Peraturan Pemerintah 46 Tahun 2011 
dengan menerapkan sistem penilaian yang 
dibagi menjadi dua aspek antara lain aspek 
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SKP (Sasaran Kerja Pegawai) dan aspek 
PKP (Penilaian Kinerja Pegawai). Melihat 
kondisi tersebut , dirasa perlu adanya 
sebuah sistem yang dapat menghitung nilai 
karyawan secara detail dengan 
menggabungkan metode SAW dan metode 
WP. 
Menurut Dimas Aulia Trianggana, Indra 
Kanedi & Bella Oktavia, Metode Simple 
Additive Weighting (SAW) atau yang 
dikenal juga sebagai metode penjumlahan 
terbobot adalah metode yang memiliki 
dasar konsep mencari penjumlahan 
terbobot dari seluruh rating kinerja 
terhadap seluruh alternatif dalam atribut 
[1]. 
Aldo menyebutkan bahwa Metode 
Weighted Product (WP) adalah salah satu 
metode yang banyak di gunakan dalam 
menyelesaikan masalah MADM. Metode 
ini meng-evaluasi semua alternatif 
terhadap kriteria atau atribut, dimana setiap 
kriteria tidak memiliki ketergantungan satu 
sama lain [2]. 
Pemilihan kedua metode tersebut 
didasarkan oleh beberapa alasan yang 
terdapat pada penelitian terdahulu yang 
telah di lakukan seperti apa yang telah di 
sebutkan Joko Riyanto bahwa metode WP 
memiliki performa yang lebih baik dari 
metode SAW dalam beberapa kasus [3]. 
Selain itu, metode SAW lebih baik dari 
metode WP dalam menentukan karyawan 
terbaik, karena perhitungan metode SAW 
lebih tepat dan akurat dibandingkan 
metode WP [4].  
Agus Setyawan, Florentina Yuni Arini & 
Isa Akhlis menyebutkan bahwa metode 
SAW dan WP memiliki beberapa 
perbedaan dalam beberapa faktor ; nilai 
tiap alternatif, bobot dari tiap kriteria dan 
perhitungan dari tiap tiap metode. Metode 
WP melakukan perhitungan secara lebih 
menyeluruh sedangkan metode SAW 
melakukan perhitungan dengan cara yang 

lebih sederhana sehingga memiliki waktu 
hitung yang lebih cepat [1], [5] . 
 
Metode hybrid SAW dan WP merupakan 
metode yang berisi penggabungan antara 
metode SAW yang diterapkan terhadap 
perhitungan sub kriteria sedangkan metode 
WP akan di terapkan terhadap kriteria  
utama (setelah perhitungan sub kriteria 
selesai) serta penentuan hasil akhir 
(pemeringkatan). Metode ini memiliki dua  
tahapan yang terdiri dari delapan Langkah, 
yaitu : 

a. Menentukan bobot dari tiap sub 
kriteria dengan nilai 0-5 

b. Membuat matriks keputusan sub 
kriteria menggunakan rumus: 

rij =  

⎩
⎪
⎨

⎪
⎧

Xij
Max i Xij

 → j adalah benefit

Min i Xij
Xij

 → j adalah cost
  

c. Melakukan normalisasi matriks 
keputusan sub kriteria 

d. Menghitung nilai V untuk setiap 
alternatif terhadap sub kriteria 
menggunakan rumus : 

𝑉𝑉𝑖𝑖 =  �𝑊𝑊𝑗𝑗  𝑟𝑟𝑖𝑖𝑗𝑗

𝑛𝑛

𝑗𝑗=1

 

Tahapan selanjutnya adalah melakukan 
penyelesaian kriteria utama serta 
pemeringkatan dengan menggunakan 
metode WP, yaitu: 

e. Menentukan bobot tiap kriteria 
utama dengan nilai 1 sampai 5 

f. Melakukan normalisasi bobot 
kriteria utama menggunakan 
rumus: 

𝑊𝑊𝑗𝑗 =  
𝑊𝑊𝑗𝑗

∑𝑤𝑤  𝑗𝑗
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dimana total bobot ∑ 𝑤𝑤𝑗𝑗 = 1. Jika 
atribut kriteria tersebut adalah cost, 
maka hasil bobot dikali -1 

g. Menentukan nilai vektor Si 
krieteria utama menggunakan 
rumus: 

Si =  � 𝑋𝑋𝑖𝑖𝑗𝑗 𝑤𝑤𝑗𝑗
𝑛𝑛

𝑗𝑗=1
 

h. Menghitung nilai preferensi Vi 
untuk setiap alternatif terhadap 
kriteria utama menggunakan 
rumus: 

𝑉𝑉𝑖𝑖 =  
∏ 𝑋𝑋𝑖𝑖𝑗𝑗 𝑤𝑤𝑗𝑗𝑛𝑛
𝑗𝑗=1

∏ (𝑋𝑋𝑖𝑖 ∗) 𝑤𝑤𝑗𝑗𝑛𝑛
𝑗𝑗=1

 

Dalam menghitung pemeringkatan 
karyawan menggunakan metode Hybrid 
SAW & WP ini, diperlukan sebuah bobot 
untuk menentukan kepentingan dari suatu 
kriteria dan sub kriteria yang akan di 
hitung. Bobot tersebut dimulai dari skala 
terendah (1) sampai yang tertinggi (5) yang 
dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Skala Bobot Sub-kriteria & 
Kriteria 

Skala Keterangan 
1 Tidak Penting 
2 Kurang Penting 
3 Cukup Penting 
4 Penting 
5 Sangat Penting 

 
2. METODE PENELITIAN 

Sistem ini dibangun dengan menggunakan 
metode waterfall yang terdiri dari ; 
perancangan, analisis, design, pengkodean, 
pengujian serta pemeliharaan. 
 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

 
 
 

Perancangan Perangkat Lunak 
Terdapat beberapa alat yang digunakan 
dalam penelitian kali ini diantaranya ; 
NginX, dan framework codeigniter. Nginx 
(Engine X) merupakan sebuah reverse 
proxy gratis  dan server HTTP yang 
berbasis terbuka serta dapat digunakan 
menjadi proxy POP3/IMAP. Igor Sysoev 
di tahun 2002 berhasil menciptakan 
NginX, yang selanjutnya dirilis untuk 
umum pada tahun 2004. Sampai dengan 
saat ini Nginx telah digunakan oleh 15%  
dari semua domain yang ada di seluruh 
dunia [6]. 
 
Codeigniter adalah bingkai kerja yang 
dikembangkan khusus pada bahasa 
pemrograman PHP. Codeigniter bersifat 
terbuka hingga banyak digunakan oleh 
para pengembang dalam mengembangkan, 
merancang dan membangun sebuah 
website yang dinamis. Codeigniter 
memiliki pola kode Model – View – 
Controller [7]. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil implementasi Metode Hybrid 
Simple Additive Wighting & Weighted 
Product 
Pada tahap implementasi, dilakukannya 
percobaan menghitung secara manual yang 
akan di bandingkan dengan hasil 
perhitungan yang telah dilakukan oleh 
sistem yang di buat pada contoh kasus 
berikut : 

Tabel 2. Contoh Kasus Kriteria Utama 

Nama  
Alternatif 

Kriteria Utama 

K1 K2 K3 K4 
Benef

it Cost 
Benef

it Cost 

Absen 
Pekerjaa

n Sikap Disiplin 
A
1 Aji 100 95 100 

Diperoleh 
dari 

perhitung
an 

sub-
kriteria 

A
2 

Ujan
g 90 94 100 

A
3 

Supr
i 95 85 100 

A
4 Budi 98 80 100 
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Tabel 3. Contoh Kasus Sub Kriteria 

Nama  
Alternatif 

Sub Kriteria 

K4-1 K4-2 K4-3 

Cost Cost Cost 

Waktu Peraturan Sikap 

A1 Aji 100 88 90 
A2 Ujang 95 90 80 
A3 Supri 100 100 85 
A4 Budi 97 95 95 

 
a. Menentukan bobot pada tiap sub-

kriteria 
Tabel 4. Bobot Sub Kriteria 

KODE W 

K4-1 5 
K4-2 3 
K4-3 4 

 
b. Membuat matriks keputusan 

Tabel 5. Matriks Keputusan Sub Kriteria 
Sub Kriteria 

K4-1 K4-2 K4-3 
Cost Cost Cost 

Waktu Peraturan Sikap 
100 88 90 
95 90 80 

100 100 85 
97 95 95 

 
c. Melakukan normalisasi terhadap 

matriks keputusan 

 
Gambar 2. Normalisasi Matriks Keputusan 

d. Menghitung nilai V pada setiap 
alternatif yang ada 

 
Gambar 3. Perhitungan Nilai V Pada 

Alternatif 
e. Menentukan bobot untuk kriteria 

utama 
Tabel 6. Bobot Kriteria Utama 

Bobot Kriteria 
Utama 

Absen 3 
Pekerjaan 4 

Sikap 4 
Disiplin 2 

 
f. Melakukan normalisasi bobot 

terhadap kriteria utama 

 
Gambar 4. Normalisasi Bobot Kriteria 

Utama 
g. Menentukan nilai vektor S pada 

kriteria utama 

 
Gambar 5. Nilai Vektor S Kriteria 

Utama 
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h. Menghitung nilai preferensi V 
terhadap setiap alternatif, yang 
selanjutnya akan di lakukan 
pemeringkatan dari tiap alternatif 
yang ada. 

 
Gambar 6. Nilai Preferensi V Pada Tiap 

Alternatif 
i. Dari hasil nilai perhitungan 

preferensi V, selanjutnya  akan 
dilakukan pemeringkatan untuk 
mendapatkan alternatif karyawan 
terbaik yang dapat di lihat pada 
tabel 6. 

Tabel 6. Pemeringkatan Karyawan 

Alternatif Nilai 
V Peringkat 

A1 Aji 0,247 3 
A2 Ujang 0,24 4 
A3 Supri 0,253 2 
A4 Budi 0,26 1 

 
Dari hasil perhitungan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa hasil perhitungan 
berbanding lurus dengan program yang 
dibuat yang dapat dilihat pada gambar 7. 

Gambar 7. Hasil Perhitungan Sistem 

 
Selain itu dapat dilihat juga tampilan dari 
sistem yang menunjukan kriteria dan sub-
krieteria pada gambar 8-10. 

 
Gambar 8. Peta Kriteria & Sub Kriteria 

 
Gambar 9. Form Penambahan Kriteria 

Utama 

 
Gambar 8. Form Penambahan Sub Kriteria 
 

4. SIMPULAN 
Setelah melakukan penelitian, pengamatan, 
perancangan dan implementasi aplikasi 
“penilaian kinerja karyawan dengan 
metode hybrid simple additive weighting 
dan weight product berbasis web”, maka 
dapat disimpulkan bahwa Penilaian kinerja 
karyawan berhasil di lakukan dengan 
menggunakan metode hybrid SAW & WP. 
 
Dengan adanya aplikasi penilaian kinerja 
karyawan akan sangat memudahkan HRD 
untuk mengelola data penilaian kinerja 
karyawan pada periode tertentu. 
 
Dari aplikasi ini juga memudahkan 
Manager dan HRD dalam mengetahuin 
laporan hasil penilaian kinerja karyawan 
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